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ABSTRAK

Alim, Muhammad Fahrul Rahman. 2019. “Perhitungan Mass dan Heat Balance
serta Spesifikasi Alat Propylene Oxide Purification Column pada Pra Rancang
Pabrik Propylene Oxide dengan Proses HPPO (Hydrogen Peroxide to Propylene
Oxide) kapasitas 32.000 ton/tahun”. Skripsi. Teknik Kimia, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Semarang.

Pembimbing Rr. Dewi Artanti Putri, S.T., M.T

Industri kimia merupakan salah satu sektor industri yang mengalami
perkembangan yang cukup signifikan di Indonesia. Saat ini Indonesia masih
banyak melakukan impor bahan baku maupun bahan setengah jadi dari luar negeri
untuk memenuhi kebutuhan industri kimia dalam negeri. Salah satu bahan baku
yang masih diiimpor adalah bahan kimia Propylene Oxide. Produk Propylene
Oxide. Pada proses pembuatan Propylene Oxide dengan menggunakan proses
Hydrogen Peroxide to Propylene Oxide (HPPO) membutuhkan beberapa alat
utama, salah satu alat utama yang digunakan untuk proses pemurnian Propylene
Oxide adalah menara distilasi. Menara distilasi pada pabrik Propylene Oxide
menggunakan sieve tray distillation. Hasil perancangan menara distilasi yang
menggunakan bahan carbon steel SA-283 Grade C dengan jumlah plate 48 buah,
tray spacing 0,3 m, tinggi menara 14,697 m, diameter menara 1,441 m, tebal head
0,00476 m dan tebal shell sebesar 0,00635 m dengan kemurnian Propylene Oxide
95%.

Kata kunci: Industri, Propylene Oxide, Menara Distilasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kimia merupakan salah satu sektor industri yang mengalami

perkembangan yang cukup signifikan di Indonesia. Industri kimia merupakan

bagian penting dalam sektor industri yang melakukan pengolahan dan produksi

bahan baku (raw materials) menjadi bahan setengah jadi (intermediate products)

maupun bahan jadi (finished product) yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi

dengan melalui serangkaian proses kimia. Saat ini Indonesia masih banyak

melakukan impor bahan baku maupun bahan setengah jadi dari luar negeri

untuk memenuhi kebutuhan industri kimia dalam negeri. Sebagai Negara yang

memiliki kekayaan alam yang melimpah, Indonesia memiliki banyak potensi

sumber daya alam yang apabila dilakukan proses pengolahan secara optimal

akan menghasilkan produk bahan baku, bahan setengah jadi maupun bahan jadi

yang dapat mencukupi kebutuhan industri kimia dalam negeri.

Salah satu industri kimia yang memiliki prosepek menjanjikan yaitu

pembuatan Propylene Oxide. Pada tahun 2010 permintaan pasar dunia untuk

produk Propylene Oxide mencapai 7 Juta Ton/tahun dan pada tahun 2012

mengalami peningkatan hingga 9,69 Juta Ton/tahun serta diperkirakan akan

terus mengalami peningkatan permintaan sebesar 5% setiap tahunnya (Schmidt

et al., 2014)(Liu et al., 2015). Kebutuhan Propylene Oxide di Indonesia dalam

beberapa tahun terakhir cukup tinggi dan mengalami peningkatan. Menurut

Badan Pusat Statistik (BPS), kebutuhan Propylene Oxide di Indonesia dari
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tahun 2007 – 2012 memiliki tren peningkatan dari sebesar 16.100 hingga

titik tertinggi sebesar 27.100 ton/tahun. Berdasarkan data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa tingkat konsumsi Propylene Oxide di Indonesia cukup besar

akan tetapi untuk mencukupi kebutuhan Propylene Oxide ini masih didatangkan

dari negara lain. Untuk menghilangkan ketergantungan terhadap impor dan

menciptakan kemandirian industri kimia di Indonesia, maka diperlukan usaha

untuk memproduksi Propylene Oxide dengan melakukan pendirian pabrik baru.

Diharapkan dengan pendirian pabrik Propylene Oxide di Indonesia dapat

membantu memenuhi kebutuhan Propylene Oxide dalam negeri.

Propylene Oxide merupakan salah satu produk kimia penting turunan

minyak bumi yang diproduksi melalui proses sintesis dengan senyawa organik.

Dalam dunia industri Propylene Oxide berperan sebagai produk intermediate

yang banyak digunakan sebagai senyawa antibeku, pelarut dan lebih dari 80%

digunakan dalam proses pembuatan Polyurethanes (Danov et al., 2013).

Propylene Oxide merupakan produk bahan kimia intermediate penting yang

digunakan dalam proses sintesis Polyether Polyols, Propylene Glycols, and

Propylene Glycols Ethers yang menjadi semakin penting dalam dunia industri

kimia sejak tahun 1950. Selain itu, Propylene Oxide merupakan salah satu

produk olahan turunan propylene terbesar kedua setelah polypropylene (Wu et

al., 2013).

Propylene Oxide dikenal dengan nama lain Methyloxirane dan 1,2-

Epoxypropane yang memiliki rumus molekul C3H6O serta. Propylene Oxide

berupa cairan bening dengan titik didih rendah, yang memiliki volatilitas cair

tinggi terhadap ether. Selain itu, Propylene Oxide mudah terbakar dan sangat
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reaktif (Russo et al., 2014). Propylene Oxide memiliki kegunaan yang sangat

luas antara lain sebagai bahan baku pembuatan Polyether Polyols,

Monopropylene Glycol, Dipropylene Glycol, Tripropylene Glycol, Propylene

Glycol Ethers, Isopropanolamine, Propylene Carbonate, Allyl Alcohol, Acetone,

Propanal, Polyurethane dan lainnya (Aer et al., 2012).

Propylene Oxide pertama kali ditemukan pada tahun 1860 oleh Oser

dengan menggunakan Chlorohydrin Process. Sampai saat ini terdapat 3 proses

yang digunakan dalam memproduksi Propylene Oxide antara lain Chlorohydrin

Process, Indirect Oxidation, dan Direct Oxidation. Dalam perancangan ini

dipilih proses Indirect Oxidation dengan mereaksikan Propylene dengan

Hydrogen Peroxide dalam proses Epoxidation dengan bantuan katalis Titanium

Silicate (TS-1) atau biasa disebut dengan Hydrogen Peroxide to Propylene

Oxide (HPPO) yang merupakan proses paling ramah terhadap lingkungan

dengan produk samping berupa Water. Proses HPPO merupakan proses terbaru

yang dikembangkan oleh Dow/BASF dan Evonik-Uhde yang sudah diterapkan

dalam skala indutri di Belgia, Korea dan Thailand (Wu et al., 2013)(Zuo et al.,

n.d.) (Nijhuis et al., 2006). Proses HPPO memiliki tingkat konversi H2O2 dan

selektifitas Propylene Oxide yang tinggi dengan bantuan katalis Titanium

Silicate (TS-1) dan pelarut Methanol / Water (Wang et al., 2014).

Dalam proses pendirian pabrik Propylene Oxide diperlukan perhitungan

neraca massa dan neraca panas serta dalam proses pembuatan Propylene Oxide

dengan proses Hydrogen Peroxide to Propylene Oxide (HPPO) membutuhkan

beberapa alat utama yakni reaktor, flash drum, dan menara distilasi.
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Perhitungan neraca massa dan neraca panas diperlukan untuk menentukan

kebutuhan bahan baku dan aspek penunjang lain yang diperlukan sesuai dengan

kapasitas pabrik yang akan didirikan serta berkaitan dengan dimensi atau

perancangan alat proses yang ada di pabrik yang akan dibangun. Distilasi

merupakan alat yang sangat penting dalam proses pemurnian Propylene Oxide

yang memiliki kemurnian rendah setelah keluar dari reaktor dan melewati

proses pemisahan dengan flash drum. Oleh karena itu, diperlukan alat pemisah

yang dapat memurnikan produk Propylene Oxide yang masih memiliki

kandungan senyawa lain sehingga dapat diperoleh produk Propylene Oxide

dengan kemurnian sebesar 95% dan perlu diketahui hasil perhitungan neraca

massa dan neraca panas pabrik Propylene Oxide yang akan dibangun.

Ada beberapa jenis plate distilasi yang digunakan dalam industri kimia

diantaranya sieve plate, bubble cap, valve plates. Dengan berbagai

pertimbangan pada penelitian perhitungan distilasi pada pabrik Propylene

Oxide ini digunakan distilasi dengan plate jenis sieve plate. Hal ini dikarenakan

sieve plate memiliki beberapa kelebihan yakni memiliki harga konstruksi yang

paling murah, kapasitas yang besar, dan efisiensi yang tinggi (Sinnott, 2005).

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Propylene Oxide merupakan bahan baku kimia penting, tetapi di Indonesia

belum ada pabrik yang memproduksi dan produknya masih impor.

2. Hasil perhitungan neraca massa dan neraca panas sangat penting dalam

prarancang pabrik Propylene Oxide.
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3. Distlasi merupakan alat penting pada pembuatan Propylene Oxide dalam

hal pemurnian produk.

4. Sieve plate distillation adalah jenis pate distilasi yang memiliki harga

paling murah, efisiensi dan kapasitas tinggi.

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar permasalahan

tidak meluas dan dapat dibahas secara mendalam pada penelitian ini, meliputi:

1. Ditampilkan hasil perhitungan neraca massa dan neraca panas secara

sederhana.

2. Propylene Oxide merupakan produk yang akan dimurnikan untuk

diperoleh produk akhir Propylene Oxide dengan kemurnian 95%.

3. Distilasi adalah alat yang akan dirancang untuk penelitian ini.

4. Sieve plate distillation adalah distilasi dengan plate menggunakan sieve

tray yang digunakan dalam penelitian ini.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dikemukakan rumusan masalah

yang tepat sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perhitungan neraca massa dan neraca panas dalam

prarancang pabrik Propylene Oxide?

2. Bagaimana proses perancangan menara distilasi untuk memisahkan

produk Propylene Oxide ?

3. Bagaimana hasil perancangan menara distilasi dengan plate menggunakan

sieve tray ?
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1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil perhitungan neraca massa dan neraca panas dalam

prarancang pabrik Propylene Oxide.

2. Mengetahui proses perancangan menara distilasi untuk memperoleh produk

akhir Propylene Oxide dengan kemurnian 95%.

3. Mengetahui hasil perancangan menara distilasi dengan plate menggunakan

sieve tray.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi lingkungan dan masyarakat

Memberi kontribusi dan wawasan dibidang perancangan alat menara distilasi

untuk memurnikan produk-produk dalam industri kimia.

2. Bagi IPTEK

Memberikan informasi bahwa distilasi dengan plate menggunakan sieve tray

memiliki harga yang lebih murah serta suhu dan efisiensinya tinggi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Propylene Oxide

Propylene Oxide merupakan salah satu produk kimia penting turunan

minyak bumi yang diproduksi melalui proses sintesis dengan senyawa organik.

Dalam dunia industri Propylene Oxide berperan sebagai produk intermediate yang

banyak digunakan sebagai senyawa antibeku, pelarut dan lebih dari 80%

digunakan dalam proses pembuatan Polyurethanes (Danov et al., 2013).

Propylene Oxide merupakan produk bahan kimia intermediate penting yang

digunakan dalam proses sintesis Polyether Polyols, Propylene Glycols, and

Propylene Glycols Ethers yang menjadi semakin penting dalam dunia industri

kimia sejak tahun 1950. Selain itu, Propylene Oxide merupakan salah satu produk

olahan turunan propylene terbesar kedua setelah polypropylene (Wu et al., 2013).

Di beberapa proses produksi, Propylene Oxide digunakan untuk menggantikan

Ethylene Oxide karena lebih ramah lingkungan. Beberapa diantarannya digunakan

dalam proses produksi Propylene Glycol Methyl Ether, Methyl Propanol yang

digunakan dalam teknik produksi cair yang tidak beracun (Sulimov et al., 2016).

Propylene Oxide dikenal dengan nama lain Methyloxirane dan 1,2-

Epoxypropane yang memiliki rumus molekul C3H6O serta. Propylene Oxide

berupa cairan bening dengan titik didih rendah, yang memiliki volatilitas cair

tinggi terhadap ether. Selain itu, Propylene Oxide mudah terbakar dan sangat

reaktif (Russo et al., 2014). Propylene Oxide memiliki kegunaan yang sangat luas

antara lain sebagai bahan baku pembuatan Polyether Polyols, Monopropylene

Glycol, Dipropylene Glycol, Tripropylene Glycol, Propylene Glycol Ethers,

Isopropanolamine, Propylene Carbonate, Allyl Alcohol, Acetone, Propanal,

Polyurethane dan lainnya (Aer et al., 2012).

Propylene Oxide pertama kali ditemukan pada tahun 1860 oleh Oser dengan

menggunakan Chlorohydrin Process. Proses ini sampai sekarang masih

digunakan dan merupakan proses dasar dan pertama yang diaplikasikan dalam
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skala industri untuk memproduksi Propylene Oxide. Selain itu terdapat proses lain

seperti Indirect Oxidation dengan menggunakan Hydrogen Peroxide dan Direct

Oxidation dengan mengontakkan Propylene dengan Oxygen secara langsung

melalui bantuan katalis (Aer et al., 2012). Chlorohydrin Process merupakan

proses paling tua yang menggunakan Chlorine dan Propylene untuk memproduksi

Propylene Oxide. Chlorohydrin Process banyak memiliki kerugian terutama

dalam hal pencemaran lingkungan. Chlorohydrin Process menghasilkan produk

samping Clorine dan Organic Chlorinated yang berbahaya bagi lingkungan.

Selain melalui Chlorohydrin Process, Propylene Oxide bisa diproduksi melalui

proses Epoxidation Propylene dengan Hydrogen Peroxide dengan bantuan katalis

Titanium Silicate (TS-1) atau biasa disebut dengan Hydrogen Peroxide to

Propylene Oxide (HPPO) yang merupakan proses paling ramah terhadap

lingkungan dengan produk samping berupa Water. Proses HPPO merupakan

proses terbaru yang dikembangkan oleh Dow/BASF dan Evonik-Uhde yang sudah

diterapkan dalam skala indutri di Belgia, Korea dan Thailand (Wu et al.,

2013)(Zuo et al., n.d.) (Nijhuis et al., 2006). Proses HPPO memiliki tingkat

konversi H2O2 dan selektifitas Propylene Oxide yang tinggi dengan bantuan

katalis Titanium Silicate (TS-1) dan pelarut Methanol / Water (Wang et al.,

2014).Proses lainnya yaitu proses Direct Oxidation dimana Propylene, Oxygen

dan asam asetat membentuk Propylene Glycol Monoacetate kemudian produk

tersebut melalui proses cracking dihasilkan Propylene Oxide dan asam asetat

untuk recycle (Aer et al., 2012).
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2.2 Neraca Massa

Neraca massa merupakan suatu perhitungan dari semua bahan-bahan yang

masuk, yang terakumulasi dan yang keluar dalam waktu tertentu. Pernyataan

tersebut sesuai dengan hukum kekekalan massa yaitu: massa tidak dapat

dijelmakan atau dimusnahkan. Prinsip umum neraca massa adalah membuat

sejumlah persamaan-persamaan yang saling tidak tergantung satu sama lain,

dimana persamaan-persamaan tersebut jumlahnya sama dengan jumlah komposisi

massa yang tidak diketahui. Persamaan neraca massa secara umum dapat dilihat

pada Gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1 Diagram Neraca Massa

Persamaan neraca massa :

Massa masuk = massa keluar + massa yang terakumulasi

MA + MB + MC = MD + ME + Makumulasi

Bila tidak ada massa yang terakumulasi, maka persamaan menjadi:

Massa masuk = massa yang keluar

MA + MB + MC = MD + ME
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2.3 Neraca Panas

Neraca panas / energi merupakan cabang keilmuan yang mempelajari

kesetimbangan energi dalam suatu sistem, Perhitungan neraca energi dilakukan

berdasarkan hukum pertama termodinamika, atau biasa disebut dengan hukum

kekekalan energi (Djamalu, 2016).

Secara umum proses perpindahan energi pada sistem digambarkan pada

gambar 2.2 dibawah ini:

Gambar 2.2 Proses Perpindahan Energi Pada Sistem

Persamaan neraca energi secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:

{(Energi masuk) – (Energi keluar) + (Generasi energi) – (Konsumsi energi)} =

{Akumulasi energi}

(Himmelblau, 1996)

Energi secara umum yang terlibat berupa energi Energi (Q) dan kerja (W).

Gambar 2.2 menunjukkan proses perpindahan energi pada suatu sistem. Pada

keadaan 1, suatu materi atau bahan memiliki empat buah energi yaitu energi

kinetik (K1), energi potensial (P1), energi dalam (U1), dan energi berupa kerja p1v1

(w1) serta memiliki laju alir massa m1. Materi atau bahan tersebut kemudian

melewati sebuah sistem tertentu, dimana materi atau bahan tersebut membutuhkan

energi dari luar berupa Energi (-Q) dan kerja (-W) atau sebaliknya, dapat
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menghasilkan energi berupa Energi (Q) dan kerja (W). Setelah melewati

sistem, bahan atau materi tersebut berada pada keadaan 2, dimana materi tersebut

memiliki energi berupa energi kinetik (K2), energi potensial (P2), energi dalam

(U2), dan energi berupa kerja p2v2 (w2) serta memiliki laju alir massa m2.

Sehingga persamaan neraca energi secara umum menjadi :

(U1 + K1 + P1)m1 - (U2 + K2 + P2)m2 + Q + W + w1 – w2 = ∆E

(U1 + K1 + P1)m1 - (U2 + K2 + P2)m2 + Q + W + (p1v1)m1

- (p2v2)m2 = ∆E

Jika tidak ada perubahan laju alir massa dimana m1 = m2 = m dan tidak

terjadi akumulasi energi pada sistem, maka persamaan tersebut dapat

disederhanakan menjadi :

{(U2-U1) + (K2-K1) + (P2-P1) + (p2v2) - (p1v1)}m = Q + W

{∆U + ∆Ek + ∆P + ∆pv }m = Q + W

Apabila sistem berada pada tekanan tetap sehingga terdapat hubungan ∆H,

∆H = ∆U + ∆pv

` (Smith, 2001)

{∆H + ∆Ek + ∆P}m = Q + W

(Himmelblau, 1996)

Steady state berarti akumulasi dalam sistem =0

Jika pada sistem perubahan energi kinetik dan energi potensial sangat kecil

dibandingkan energi yang timbul akibat adanya reaksi maka nilai ∆Ek dan ∆P

dapat diabaikan (bernilai nol) dan jika tidak ada kerja yang diberikan atau

dihasilkan ke dan dari sistem maka persamaan neraca energi tersebut menjadi,

Q = -W
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Hal tersebut berarti semua kerja yang dilakukan pada sistem tertutup, steady-

state akan ditransfer keluar sebagai panas (-Q). Akan tetapi tidak terjadi sebaiknya,

Q tidak selalu dengan kerja yang dilakukan oleh sistem (-W).

Jika tidak ada Energi yang timbul akibat perubahan fasa materi pada suatu

sistem maka,

∆H.m= Q

∆H= Hproduk - Hreaktan

� � �
�馨ᚒ柈

�t
�t ��t馨b�ik � �

�馨ᚒ柈

�t
�t ��馨ᚒWk.W���

Keterangan :

∆H = Perubahan Energi (kJ/kmol)

Q = Energi panas (kJ)

m = Kuantitas Materi (kmol)

Cp = Kapasitas panas (KJ/mol.K)

2.4 Distilasi

Distilasi merupakan proses pemisahan yang paling banyak digunakan dalam

industri kimia. Proses pemisahan ini berdasarkan perbedaan kemudahan menguap

relatif antara komponen yang akan dipisahkan (Hartanto dkk, 2017). Menurut

Wahyudi dkk (2017), distilasi sederhana merupakan suatu teknik pemisahan untuk

memisahkan dua atau lebih komponen zat cair yang memiliki perbedaan titik

didih, juga perbedaan kecenderungan sebuah zat untuk berubah fase menjadi gas

(volatile). Distilasi menjadi metode yang paling umum digunakan dalam proses

pemisahan campuran homogen dengan metode pemisahan menggunakan

perbedaan titik didih dan jugan volatilitas antar komponen dalam suatu campuran,
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tetapi distilasi pada prosesnya memerlukan energi yang tinggi meskipun demikian

terdapat banyak keuntungan jika proses pemisahan menggunakan distilasi

diantaranya:

1. Distilasi memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai aliran umpan

masuk, tidak hanya cocok untuk aliran yang rendah tetapi distilasi juga cocok

untuk aliran yang sangat tinggi. Sehingga dapat menyesuaikan dengan rancangan

pengguna.

2. Distilasi memiliki kemampuan untuk memisahkan jenis campuran dengan

berbgai macam konsentrasi dan juga produk hasil pemisahan relatif murni.

3. Memiliki kemampuan untuk memisahkan produk dengan kemurnian yang

tinggi, jika menggunakan alternatif pemisahan selain distilasi biasanya hanya

melakukan sebagian pemisahan saja dan tidak dapat menghasilkan produk dengan

kemurnian tinggi (Smith dan Jobson, 2000).

2.5 Prinsip Distilasi

Dalam suatu campuran terdapat beberapa komponen yang memiliki

karakteristik titik didih yang berbeda, oleh karena itu proses pemisahan dengan

distilasi sangat bergantung pada tekanan uap campuran. Berikut adalah hal-hal

yang berkaitan dengan tekanan uap:

a. Input energi akan menaikkan tekanan uap

b. Tekanan uap berkaitan dengan proses mendidih

c. Mudah atau tidaknya cairan untuk mendidih bergantung pada volatilitasnya.

d. Komponen dengan tekanan uap tinggi (mudah menguap) akan mendidih pada

temperatur yang lebih rendah.
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e. Tekanan uap dan titik didih suatu campuran berkaitan dengan jumlah relatif

komponen-komponen dalam campuran.

f. Proses distilasi terjadi karena perbedaan volatilitas (kemudahan suatu zat

berybah fase menjadi gas) komponen-komponen dalam campuran.

Untuk dapat menyelesaikan kasus perancangan distilasi harus tersedia data-

data kesetimbangan uap-cair sistem. Data kesetimbangan uap cair dapat berupa

tabel atau diagram. Tiga macam diagram keseimbangan yang diperlukan dalam

perancangan yakni:

a. Diagram Titik Didih

Diagram tiitk didih merupakan diagram yang menyatakan hubungan antara

temperatur dengan komposisi uap dan cairan yang berkesetimbangan. Di

dalam diagram titik didih tersebut terdapat kurva cair jenuh dan uap jenuh.

Kedua kurva ini membagi daerah didalam diagram menjadi 3 bagian, yakni:

1. Daerah satu fase yaitu daerah cairan yang terletak dibawah kurva cair

jenuh.

2. Daerah satu fase yaitu daerah uap yang terletak diatas kurva uap jenuh.

3. Daerah dua fase yaitu daerah uap jenuh dan cair jenuh yang terletak

diantara kurva cair jenuh dan kurva uap jenuh.

b. Diagram Kesetimbangan Uap-Cair

Diagram kesetimbangan uap-cair adalah diagram yang menyatakan hubungan

keseimbangan antara komposisi uap dengan komposisi cairan. Diagram

keseimbangan uap-cair dengan mudah digambar jika tersedia titik didih

komponen.

c. Diagram Entalpi Komposisi
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Diagram etntalpi komposisi adalah diagram yyang menyatakan hubungan

antara entalpi dengan komposisi suatu sistem pada tekanan tertentu. Didalam

diagram tersebut terdapat dua buah kurva yaitu kurva cair jenuh dan kurva

uap jenuh. Setiap titik pada kurva cair jenuh dihubungkan dengan garis

hubungan tie line dengan titik tertentu pada kurva uap jenuh, dimana titik-

titik tersebut dalam keadaan keseimbangan. Dengan adanya kedua kurva

tersebut daerah didalam diagram terbagi menjadi tiga daerah yakni:

1. Daerah cairan yang terletak dibawah kurva cair jenuh.

2. Daerah uap yang terletak diatas kurva uap jenuh.

3. Daerah cairan dengan uap yang terletak diantara kurva cair jenuh dengan

kurva uap jenuh.

4. Dibawah kurva cair jenuh terdapat isoterm – isoterm yang menunjukkan

entalpi cairan pada berbagai macam komposisi pada berbagai temperatur

(Komariah dkk, 2009).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Diperoleh hasil perhitungan neraca massa dan neraca panas prarancang

pabrik Propylene Oxide yang terlah dimuat dalam pembahasan.

2. Dari hasil perancangan distilasi diketahui tinggi menara distilasi 14,697 m,

dengan diameter 1,441 m.

3. Diketahui jumlah plate hasil rancangan sebanyak 48 buah, lokasi umpan di

plate ke 25 dari bawah kolom distilasi.

5.2 Saran

1. Perlu diperhatikan data properties komponen yang digunakan dalam

perhitungan.

2. Perlu variasi perhitungan berbagai plate untuk mengetahui hasil rancangan

menara distilasi.
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